ABSTRAK
Siti Masripah (1175010144): Konsep Kebudayaan Islam Indonesia Perspektif
Sutan Takdir Alisjahbana Tahun 1928-1994.

Penelitian ini berisi mengenai konsep kebudayaan Islam Indonesia, yakni
pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana. Sutan Takdir Alisjahbana merupakan tokoh
yang lahir di Tanupali, Natal yaitu di Sumatera Utara pada 11 Februari tahun 1908.
la merupakan cendikiawan, akademisi, sastrawan, filsuf, dan budayawan Indonesia.
Semasa hidupnya selain sibuk diberbagai jabatan yang melekat padanya, ia juga
aktif dalam menulis baik berupa roman, pendidikan, filsafat maupun kebudayaan.
Kebudayaan menjadi fokus utama dalam penulisan ini. Tak sedikit tulisan (buku
dan artikel) dan ungkapannya (seminar) mengenai kebudayaan menjadi polemik
dikalangan para budayawan. Perdebatan hebat dikalangan budaywan dengan Sutan
Takdir Alisjahbana tersebut sebenarnya memiliki tujuan yang baik, ialah untuk
memajukan kebudayaan Indonesia, termasuk kebudayaan Islam Indonesia di
dalamnya. Kuntowijoyo dalam bukunya Metodologi Sejarah menyatakan bahwa,
dalam sejarah pemikiran memiliki tiga pendekatan, yaitu kajian teks, kajian
konteks, dan kajian hubungan antara teks dan masyarakat. Dari pendekatan sejarah
pemikiran tersebut akan didapatkan latar belakang terbentuknya pemikiran,
konsistensi dari pemikiran, evolusi, sistematika, perubahan, variasi, komunikasi
dan kesinambungan dengan intelektual. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai Sutan Takdir Alisjahbana dan pemikirannya mengenai konsep
kebudayaan Islam Indonesia pada tahun 1928-1994. Metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti ialah metode penelitian sejarah yang terdiri dari heuristik
(pengumpulan sumber), kritik (pengkategorian sumber atau verifikasi sumber),
interpretasi (penafsiran sumber), dan historiografi (penulisan). Penelitian ini
mengungkap bahwa konsep kebudayaan Islam Indonesia yang dikemukakan oleh
Sutan Takdir Aisjahbana ialah kebudayaan modern yang ditandai dengan kembali
dipertajamnya rasionalitas untuk mengembangkan teknologi agar setara dengan
negara-negara maju tanpa meninggalkan kebudayaan asli yang memberi effect baik
namun juga tidak keluar dari norma agama (Islam) dan norma negara (Indonesia).
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